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PPEENNDDAAHHUULLUUAANN  
LLaattaarr  BBeellaakkaanngg  

Pembelajaran pada hakekatnya adalah 
proses komunikasi, yaitu proses penyampaian 
pesan dari guru melalui saluran atau media 
tertentu ke penerima pesan. Pesan yang akan 
dikomunikasikan adalah materi ataupun konsep-
konsep yang ada dalam kurikulum. Keberhasilan 
dalam proses mengajar yang disampaikan oleh 
seorang guru dalam belajar di kelas dipengaruhi 
oleh banyak faktor antara lain guru, siswa, 
lingkungan belajar, kurikulum, sumber belajar dan 
lain-lain. Guru dan siswa merupakan faktor yang 
paling penting dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses 
yang tidak lepas dari komponen-komponen lain 
yang saling berinteraksi didalamnya. Tujuannya 
adalah untuk menarik perhatian siswa terhadap 
suatu materi yang disampaikan oleh seorang 
guru.Tentunya dengan selalu memberikan 
inovasi-inovasi yang dapat menarik perhatian dan 
semangat belajar dari seorang siswa.Selain itu 
dikalangan siswa telah berkembang kesan yang 

kuat bahwa pelajaran fisika merupakan pelajaran 
yang sulit untuk dipahami dan kurang menarik, hal 
ini diakibatkan kurang minat dan motivasi untuk 
mempelajari fisika dengan senang hati, banyak 
siswa untuk terpaksa belajar fisika (Hartati, 2010: 
128).Sehingga sebagian guru mungkin 
menganggap kegiatan pembelajaran semakin hari 
mengalami kemunduran. Sehingga 
mengakibatkan  belajar menjadi kegiatan yang 
membosankan, statis, siswa menjadi malas, 
mengantuk, berbuat aneh-aneh. Hal tersebut juga 
diakibatkan karena cara mengajar dan media 
pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang 
mampu untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berbagai cara dapat ditempuh oleh guru agar 
pembelajaran menarik, kontekstual, tidak 
membosankan, mudah dipahami sehingga 
pengalaman belajar yang dialami oleh siswa lebih 
menyenangkan. 

Upaya menciptakan peran aktif siswa 
dalam kegiatan pembelajaran perlu dilakukan 
agar pembelajaran tidak terfokus pada satu 
sumber saja, yaitu guru. Oleh karena itu dengan 
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upaya peran aktif siswa, maka akan timbul pula 
proses pembelajaran antar siswa itu sendiri. Dan 
salah satu pertanda seorang siswa telah belajar 
adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri 
siswa  itu yang bisa disebakan oleh terjadinya 
perubahan pada tingkat pengetahuan, 
keterampilan, atau sikapnya. 

Pengetahuan dan keterampilan seorang 
siswa harus selalu dikembangkan, khususnya 
untuk mata pelajaran yang memerlukan tingkat 
analisis yang tinggi seperti Fisika.Fisika 
merupakan ilmu pengetahuan yang paling 
mendasar karena berhubungan dengan perilaku 
dan struktur benda.Salah satu hal penting yang 
perlu diperhatikan dalam mendukung 
pembelajaran fisika sehingga penyampaian 
konsep dapat lebih baik yaitu tersedianya sarana 
yang salah satunya berupa media pembelajaran. 

Masalah yang sering terjadi disekolah 
yaitu metode pengajaran yang digunakan oleh 
guru yang bertindak sebagai sumber utama dan 
siswa adalah pendengar dalam proses 
pembelajaran serta kurang maksimalnya 
penggunaan media dan teknologi dalam proses 
pembelajaran. Pada umumnya  penggunaan 
media pembelajaran sangat membantu guru 
mengembangkan dan memperdalam proses 
belajar mengajar di kelas. Penggunaan media 
pembelajaran yang bervariasi dengan tepat dapat 
mempengaruhi aktivitas, minat dan motivasi 
belajar siswa  yangtentunya akan mempengaruhi 
hasil belajarnya. 

Salah satu media pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam mata pelajaran Fisika 
adalah Buletin Fisika berbentuk buku saku. 
Buletin Fisika berbentuk buku saku adalah media 
cetak berisi warta singkat atau materi fisika tertulis 
yang diterbitkan secara periodik dalam bentuk 
buku saku, sehingga sangat mudah dibawa. 
Buletin Fisika berfungsi sebagai alat komunikasi 
pendidik yang dapat menginformasikan ilmu dan 
pengetahuan sebagai alat memperlancar 
komunikasi pembelajaran.Sehingga siswa lebih 
termotivasi dalam belajar karena buletin yang 
dikembangkan menampilkan gambar, materi serta 
warna yang menarik disetiap edisinya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi, dkk (2016) tentang 
pengembangan media pembelajaran fisika berupa 
buletin dalam bentuk buku saku  didapatkan hasil 
bahwa terjadi peningkatan hasil rata-rata minat 
baca sebesar 11,13%. Hal ini mempermudah 
siswa untuk memahami materi mata pelajaran 
fisika. 

 Pentingnya penggunaan media 
pembelajaran berupa buletin fisika berbentuk 
buku saku ditunjukkan oleh cara mengajar guru di 
MAN 2 Bima kelas X yang masih kurang 
menggunakan media pembelajaran yang 
bervariasi sehingga membuat siswa merasa 

bosan dan minimnya hasil belajar siswa. 
Sehingga yang terjadi siswa lebih senang 
berbicara dan melakukan aktivitas lain dari pada 
mendengar penjelasan guru.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
eksperimenyang berjudul “Pengaruh Buletin 
Fisika Berbentuk Buku Saku Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa MAN 2 Bima 
Kelas X Pada Materi Hukum Newton Tahun 
Pelajaran 2018/2019” dengan harapan siswa 
dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran serta 
dapat menguasai konsep-konsep materi fisika 
dengan baik melalui pengembangan 
pembelajaran Buletin Berbentuk Buku Saku. 
  
MMEETTOODDEE  PPEENNEELLIITTIIAANN  
RRaannccaannggaann  PPeenneelliittiiaann  

Berdasarkan pada permasalahan yang 
diteliti, metode yang digunaakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian Quasi experiment 
reseerdengan pendekatan kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2012 : 75) bahwa “metode penelitian 
control group design” sampel yang digunakan 
untuk eksperimen maupun sebagai kelompok 
kontrol diambil secara random dari populasi 
tertentu. Jadi cirinya adalah adanya kelompok 
kontrol dan sampel dipilih secara random. 

Metode penelitian kuantitatif yang 
dijelaskan oleh Sugiyono (2015:14) adalah 
metode penelitian sebagai metode yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, metode 
yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
biasanya dilakukan dengan perhitungan teknik 
sampel tertentu yang sesuai, pengumpulan data 
merupakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
eksperimen yang terdiri dari pemberian tes awal 
(pre-test) maupun tes akhir (post-test) baik 
kepada kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol dengan rancangan penelitian sebagai 
berikut : 

  
TTaabbllee..  MMeettooddee  pprreetteesstt--PPoosstttteesstt  CCoonnttrrooll  GGrroouupp  

DDeessaaiiggnn  
KKeellaass PPrreetteesstt TTrreeaattmmeenntt  PPoosstttteesstt 

KKeellaass  
eekkssppeerriimmeenn

OO11  XX  OO22  

KKeellaass ccoonnttrrooll OO33 --  OO44 

KKeetteerraannggaann  ::  
RR  ::  KKeelloommppookk  eekkssppeerriimmeenn  ddaann  kkoonnttrrooll  ddiiaammbbiill  

sseeccaarraa  rraannddoomm  ((aaccaakk))..  
OO11  ::  PPrreetteesstt  sseebbeelluumm  ddiibbeerrii  ppeerrllaakkuuaann  ddeennggaann  

mmeeddiiaa  bbuulleettiinn  ffiissiikkaa  bbeerrbbeennttuukk  bbuukkuu  ssaakkuu..  
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OO33  ::  PPrreetteesstt  sseebbeelluumm  ddiibbeerrii  ppeerrllaakkuuaann  ddeennggaann  
mmeettooddee  cceerraammaahh..  

O2: Posttest yang dikenakan setelah diberi 
perlakuan dengan buletin fisika berbentuk 
buku saku. 

O4 : Posttest yang dikenakan setelah diberikan 
perlakuan metode ceramah. 

X : Treatment (perlakuan) terhadap kelompok 
eksperimen yaitu dengan menggunakan 
media buletin fisika berupa buku saku. 

LLookkaassii  ddaann  WWaakkttuu  PPeenneelliittiiaann  
1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksakan diMAN 2 Bima 
kelas X. 

2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulanAgustus 2018 pada Siswa MAN 2 Bima 
kelas X. 

 
VVaarriiaabbeell  PPeenneelliittiiaann  

Menurut Sugiyono (2015:61) menjelaskan 
bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi dalam 
penelitian ini hanya terdapat satu variabel 
(variabel tunggal) yaitu faktor yang mempengaruhi 
media Buletin Fisika berupa buku saku terhadap 
hasil belajar siswa MAN 2 Bima kelas X. 
1. Variabel Bebas 

Variabel Bebas atau juga dikenal 
dengan istilah variabel Independent adalah 
merupakan variabel yang diduga memiliki 
fungsi sebagai penyebab timbulnya variabel 
yang lain. Biasanya variabel bebas akan 
dimanipulasi, diamati dan diukur dengan 
tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruhnya terhadap variabel lainnya. 
Secara singkat, variabel bebas adalah 
variabel yang dapat mempengaruhi atau 
menjadi penyebab perubahan atau timbulnya 
variabel dependen/terikat (Sugiyono, 
2015:62). Jadi, variabel bebas adalah media 
Buletin Fisika berupa buku saku. 

2. Variabel Terikat 
Jenis variabel kedua adalah variabel 

terikat atau disebut juga dengan istilah 
dependent atau variable Output atau Kriteria 
atau Konsekuen. Ia adalah hasil / akibat yang 
ditimbulkan oleh variabel bebas. variabel ini 
merupakan hasil yang timbul sebagai akibat 
langsung dari manipulasi dan pengaruh 
variabel bebas. Dalam sebuah penelitian 
variabel tergantung diamati dan diukur untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel bebas. 
Disini variabel dependen juga disebut dengan 
variabel terikat yaitu variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas. Variabel tergantung 

berfungsi untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel bebas (sugiyono, 2015:62)  Jadi, 
variabel terikat adalah hasil belajar siswa. 

 
PPeenneennttuuaann  SSuubbjjeekk  PPeenneelliittiiaann  
1. Populasi 

MMeennuurruutt  AArriikkuunnttoo,,  ((22001155::117733))  ppooppuullaassii  
aaddaallaahh  kkeesseelluurruuhhaann  ssuubbjjeekk  ppeenneelliittiiaann..  AAppaabbiillaa  
sseesseeoorraanngg  iinnggiinn  mmeenneelliittii  sseemmuuaa  eelleemmeenn  yyaanngg  
aaddaa  ddaallaamm  wwiillaayyaahh  ppeenneelliittiiaann,,  mmaakkaa  
ppeenneelliittiiaannnnyyaa  mmeerruuppaakkaann  ppeenneelliittiiaann  ppooppuullaassii..  
DDaallaamm  ppeenneelliittiiaann  iinnii  yyaanngg  mmeennjjaaddii  ppooppuullaassiinnyyaa  
aaddaallaahh  kkeellaass  XX    MMAANN  22  BBiimmaa..  

2. Sampel  
MMeennuurruutt  RRiidduuwwaann,,  ((22001144::7700))  

mmeennggaattaakkaann  bbaahhwwaa::  ““ssaammppeell  aaddaallaahh  bbaaggiiaann  
ddaarrii  ppooppuullaassii..””  SSaammppeell  ppeenneelliittiiaann  aaddaallaahh  
sseebbaaggaaiiaann  ddaarrii  ppooppuullaassii  yyaanngg  ddiiaammbbiill  sseebbaaggaaii  
ssuummbbppeerr  ddaattaa  yyaanngg  ddaappaatt  mmeewwaakkiillii  sseelluurruuhh  
ppooppuullaassii..  BBiillaa  ppooppuullaassii  bbeessaarr,,  ddaann  ppeenneelliittii  ttiiddaakk  
mmuunnggkkiinn  mmeemmppeellaajjaarrii  sseemmuuaa  yyaanngg  aaddaa  ppaaddaa  
ppooppuullaassii,,  mmaakkaa  ppeenneelliittii  ddaappaatt  mmeenngggguunnaakkaann  
ssaammppeell  yyaanngg  aaddaa  ppaaddaa  ppooppuullaassii  iittuu..  SSeehhiinnggggaa  
yyaanngg  mmeennjjaaddii  ssaammppeell  ddii  ppeenneelliittiiaann  iinnii  yyaaiittuu  
ssiisswwaa  kkeellaass  XXaa  ddaann  XXbb  ddii  MMAANN  22  BBiimmaa..  

JJaaddii  tteekknniikk  yyaanngg  ddiigguunnaakkaann  ddaallaamm  
ppeenneelliittiiaann  iinnii  aaddaallaahh  ppuurrppoossiivvee    ssaammpplliinngg..  
DDiimmaannaa  ppeenneelliittii  ddaallaamm  mmeemmiilliihh  ssaammppeell  ddeennggaann  
mmeemmbbeerriikkaann  kkeesseemmppaattaann  yyaanngg  ssaammaa  kkeeppaaddaa  
sseemmuuaa  aannggggoottaa  ppooppuullaassii  uunnttuukk  ddiitteettaappkkaann  
sseebbaaggaaii  aannggggoottaa  ssaammppeell..  DDeennggaann  tteehhnniikk  
sseemmaaccaamm  iinnii  mmaakkaa  tteerrppiilliihhnnyyaa  iinnddiivviidduu  mmeennjjaaddii  
aannggggoottaa  ssaammppeell  bbeennaarr--bbeennaarr  aattaass  ddaassaarr  ffaakkttoorr  
kkeesseemmppaattaann  ((cchhaannccee)),,  ddaallaamm  aarrttii  mmeemmiilliikkii  
kkeesseemmppaattaann  yyaanngg  ssaammaa,,  bbuukkaann  kkaarreennaa  aaddaannyyaa  
ppeerrttiimmbbaannggaann  ssuubbjjeekkttiiff,,  ddaarrii  ppeenneelliittii..  TTeekknniikk  iinnii  
mmeerruuppaakkaann  yyaanngg  ppaalliinngg  oobbjjeekkttiiff,,  ddiibbaannddiinnggkkaann  
ddeennggaann  tteekknniikk--tteekknniikk  ssaammpplliinngg  yyaanngg  llaaiinn..  
SSiimmppllee  rraannddoomm  ssaammpplliinngg  mmeerruuppaakkaann  
ppeennggaammbbiillaann  aannggggoottaa  ssaammppeell  ddaarrii  ppooppuullaassii  
yyaanngg  ddiillaakkuukkaann  sseeccaarraa  aaccaakk  ttaannppaa  
mmeemmppeerrhhaattiikkaann  ssttrraattaa  yyaanngg  aaddaaddaallaamm  ppooppuullaassii  
iittuu..  

  
TTeekknniikk  PPeenngguummppuullaann  DDaattaa  

Dalam Riduwan (Nasir, 2003:328) 
mengatakan bahwa teknik pengumpulan data 
merupakan alat ukur yang diperlukan dalam 
melaksanakan suatu penelitian. Terdapat 
beberapa metode dalam pengumpulan data 
penelitian, berikut ini terdapat cara untuk 
mengumpulkan berbagai informasi yang 
diperlukan peneliti, diantaranya adalah : 
1. Tes 

Tes berasal dari bahasa latin testum 
yang berarti alat untuk mengukur tanah. Dalam 
bahasa prancis kuno, kaata tes berarti ukuran 
yang dipergunakan untuk membedakan antara 
emas dengan perak serta logam lainnya 
(Toha, 2011:43 ). Testing adalah saat 



VVoolluummee  55,,  NNoommoorr  11,,  MMeeii  22001199..  
pp--IISSSSNN  ::  22446600--99558877  

    ee--IISSSSNN  ::  22661144--77001177  

  

OORRBBIITTAA..  JJuurrnnaall  HHaassiill  KKaajjiiaann,,  IInnoovvaassii,,  ddaann  AApplliikkaassii  PPeennddiiddiikkaann  FFiissiikkaa                                                                                                  1100  

pengambilan tes, testee adalah responden 
yang sedang mengerjakan tes sedangkan 
tes,tester adalah subjek evaluasi (Arikunto, 
2012:53). 

Tes yang dibuat berupa pilihan ganda 
dengan jumlah 20 soal yang dilaksanakan 
sebelum dan sesudah diberikan. Tes bentuk 
pilihan ganda adalah sejenis tes kemampuan 
belajar yang memerlukan jawaban bersifat 
pilihan. 

Soal yang digunakan pada tes awal 
sama dengan soal yang akan digunakan pada 
tes akhir. Hal ini dimaksudkan supaya tidak 
ada pengaruh perbedaan instrumen terhadap 
perubahan hasil belajar fisika yang terjadi. 

Dari uraian diatas jika dikaitkan dengan 
evaluasi pendidikan dapat ditarik 
kesimpulannya bahwa materi yang digunakan 
adalah kelistrikan dan kemagnetan. Sehingga 
bisa mengetahui peningkatan hasil belajar dan 
motivasi belajar siswa. 

 
IInnssttrruummeenn  PPeenneelliittiiaann  

Menurut Sugiyono (2012:148) Instrumen 
penelitian merupakan suatu alat yang akan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatan 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah dalam 
melakukan penelitian. Sedangkan menurut 
Riduwan (2010:71) Instrumen penelitian adalah 
seluruh alat pengambilan data yang digunakan 
dalam penelitian yang mencakup proses 
pengumpulan data dan teknik penentuan kualitas 
(validitas dan reabilitas instrument penelitian). 

Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes berupa pilihan 
ganda, Tes pilihan ganda merupakan bentuk tes 
yang butir-butir soalnya selalu terdiri atas dua 
komponen utama yaitu system yang 
menghadapkan siswa kepada sebuah pertanyaan 
tak lengkap atau satu pertanyaan langsung; dan 
dua atau lebih pilihan jawaban yang mana satu 
diantaranya lebih benar dan sisanya salah 
(Ekoputro, 2012:61). 

 
UUjjii  CCoobbaa  IInnssttrruummeenn  PPeenneelliittii  
1. Uji Coba Instrumen Tes 

Sebagai acuan kevaliditasan dan 
kelreabilitasan soal, digunakan formula uji 
kevaliditas dan reliabilitas. 
a. Uji Validitas 

Menurut Riduwan (2014:73) 
menjelaskan bahwa Validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan 
atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur 
yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah. Untuk menguji validitas alat ukur, 
terlebih dahulu dicari harga korelasi antara 
bagian-bagian dari alat ukur secara 
keseluruhan dengan cara mengkorelasikan 

setiap butir alat ukur dengan skor total yang 
merupakan jumlah tiap skor butir. Untuk 
menghitung validitas digunakan rumus 
pearson product moment adalah. 
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KKeetteerraannggaann  ::

  
rrxxyy  ==  KKooeeffiissiieenn  kkoorreellaassii  aannttaarraa  xx  ddaann  yy    
NN  ==  JJuummllaahh  ssiisswwaa  
ΣΣXX  ==  SSkkoorr  ttiiaapp  bbuuttiirr  ssooaall    
ΣΣYY  ==  JJuummllaahh  sskkoorr  ttoottaall    
ΣΣXX22==  JJuummllaahh  kkuuaaddrraatt  sskkoorr  ttiiaapp  bbuuttiirr  ssooaall    
ΣΣYY22==  JJuummllaahh  kkuuaaddrraatt  sskkoorr  ttoottaall    
((ΣΣXX))22    ==KKuuaaddrraatt  jjuummllaahh  sskkoorr  sseemmuuaa  bbuuttiirr  

ssooaall    
((ΣΣYY))22    ==KKuuaaddrraatt  jjuummllaahh  sskkoorr  ttoottaall  

Hasil perhitungan dikonsultasikan 
dengan harga Product Moment pada tabel 
dengan taraf signifikan 5%. Jika 𝑟 >𝑟  
maka item soal tersebut dikatakan valid 
(Arikunto, 2010: 213). 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas berhubungan dengan 

masalah kepercayaan atau keterandalan. 
Menurut Arikunto (2010: 221), suatu tes 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang 
tinggi (reliabel) jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. Terdapat 
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 
menguji reliabilitas instrumen, salah satunya 
dengan menggunakan rumus K-R.20 dengan 
rumus sebagai berikut:  

  rr1111  ==  
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KKeetteerraannggaann::  

rr1111        ==  RReelliiaabbiilliittaass  iinnssttrruummeenn  sseeccaarraa  
kkeesseelluurruuhhaann  

pp          ==  PPrrooppoorrssii  ssuubbjjeekk  yyaanngg  mmeennjjaawwaabb  iitteemm  
ddeennggaann  bbeennaarr  

qq          ==  PPrrooppoorrssii  ssuubbjjeekk  yyaanngg  mmeennjjaawwaabb  iitteemm  
ddeennggaann  ssaallaahh  ((qq==11--pp))  

ΣΣppqq  ==  JJuummllaahh  hhaassiill  ppeerrkkaalliiaann  aannttaarraa  pp  ddaann  qq  
nn            ==  BBaannyyaakknnyyaa  iitteemm  
SS            ==  SSttaannddaarr  ddeevviiaassii  ddaarrii  tteess  

Harga r11 yang diperoleh kemudian 
dikonsultasikan dengan harga r pada kriteria 
reliabilitas soal di bawah ini. 

TTaabbeell..  KKrriitteerriiaa  RReelliiaabbiilliittaass  SSooaall  
HHaarrggaa rr KKeetteerraannggaann  
00,,0000--00,,2200    SSaannggaatt  rreennddaahh  
00,,2211--  00,,4400  RReennddaahh    
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00,,4411--00,,6600  SSeeddaanngg    
00,,6611--00,,8800  TTiinnggggii    
00,,8811--11,,0000  SSaannggaatt  ttiinnggggii  

 
c. Taraf Kesukaran Soal  

Soal yang baik adalah soal yang tidak 
terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Soal 
yang terlalu mudah tidak mendorong peserta 
didik untuk berusaha semaksimal mungkin 
memecahkan atau memanfaatkan 
kemampuannya dengan maksimal. Sebaliknya 
soal terlalu sukar akan membuat peserta didik 
menjadi putus asa dan tidak bersemangat 
untuk mencoba lagi karena diluar 
jangkauannya. Taraf kesukaran diartikan 
sebagai proporsi siswa peserta didik yang 
menjawab dengan benar. Pernyataan di atas 
dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut:  

TK=



P

B
 (3.4) 

 
Keterangan : 
TK = Tingkat kesukaran soal  
∑ B = Jumlah siswa yang menjawab soal 
dengan benar  
∑ p = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Menurut ketentuan yang sering diikuti, 
indeks kesukaran sering diklafiksi sebagai 
berikut (Purwanto dalam Ratna, 2009;101) 

 
TTaabbllee..  KKllaaffiikkaassii  TTiinnggkkaatt  KKeessuukkaarraann  
RReennttaanngg  
ttiinnggkkaatt  
kkeessuukkaarraann    

KKaatteeggoorrii    

00,,0000  ––  00,,3322  SSuukkaarr  
,,3333  ––  00,,6666  SSeeddaanngg  

00,,6677  ––  11,,0000  MMuuddaahh  
  
d. Uji Daya Beda 

Daya pembeda soal, adalah 
kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 
antar siswa yang pandai (berkemampuan 
tinggi) dengan siswa yang bodoh 
(berkemampuan rendah). Uji daya beda 
dimaksudkan untuk menyisihkan butir tes yang 
mempunyai daya beda rendah. Rumus yang 
digunakan adalah (Arikunto, 2009: 213-214 ) 

B

B

A

A

J

B

J

B
D  (3.5) 

Keterangan : 
J : Jumlah peserta tes  
JA : Banyak peserta kelompok atas  
JB : Banyak peserta kelompok bawah  
BA : Banyak peserta kelompok atas yang 
menjawab soal itu  
BB :Banyaknya peserta kelompok bawah yang 
menjawab soal itu dengan     benar 

PA : Proporsi peserta kelompok atas yang 
menjawab benar  
PB : Proporsi pesertta kelompok atas yang 
menjawab benar  

Harga yang diperoleh kemudian 
dikonsultasikan dengan harga D pada kriteria 
daya pembeda soal di bawah ini. 
TTaabbeell  KKrriitteerriiaa  DDaayyaa  PPeemmbbeeddaa  

Harga D Keterangan
           0,00 - 0,02         Jelek 

00,,2200 –– 00,,4400         Cukup 
           00,,4400 –– 00,,7700         Baik 
           0,70 – 1,00         Baik sekali

 
TTeekknniikk  AAnnaalliissiiss  DDaattaa  
1. Teknik Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Analisis data dilakukan setelah proses 
pengumpulan data, dimana penelitian ini lebih 
menitik beratkan pada pengaruh alat peraga fisika 
berbantukan media buletin fisika berupa buku 
saku untuk peningkatan hasil belajar siswa kelas 
MAN 2 Bima. Angket yang digunakan harus 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 

UUjjii  nnoorrmmaalliittaass  ddiillaakkuukkaann  uunnttuukk  
mmeennggeettaahhuuii  ddaattaa  bbeerrddiissttrriibbuussii  nnoorrmmaall  aattaauu  
ttiiddaakk  sseehhiinnggggaa  llaannggkkaahh  sseellaannjjuuttnnyyaa  ttiiddaakk  
mmeennyyiimmppaanngg  ddaarrii  kkeebbeennaarraann  ddaann  ddaappaatt  
ddiippeerrttaanngggguunngg  jjaawwaabbkkaann..  DDaattaa  yyaanngg  aakkaann  
ddiiuujjii  nnoorrmmaalliittaassnnyyaa  ppaaddaa  ppeenneelliittiiaann  iinnii  aaddaallaahh  
nniillaaii  hhaassiill  bbeellaajjaarr  kkooggnniittiiff  ssiisswwaa  ffiissiikkaa  kkeellaass  XX  
sseemmeesstteerr  II  ddeennggaann  mmeenngggguunnaakkaann  uujjii  cchhii--
kkuuaaddrraatt  yyaaiittuu::    







k

i

hO

fh

ff
x

1

2
2 )(

((33..66))  

Keterangan: 

 X2 = chi kudrat 
Fo= frekuensi yang diobservasi 
fh = frekuensi yang diharapkan  

KKrriitteerriiaa  ::  JJiikkaa  χχ22hhiittuunngg  ≤≤  χχ22ttaabbeell  ddeennggaann  
ddkk  ==  kk--33  ddaann  αα  ==  55%%  mmaakkaa  ddaattaa  bbeerrddiissttrriibbuussii  
nnoorrmmaall..  

b. Uji Homogenitas 

UUnnttuukk  mmeenneennttuukkaann  rruummuuss  tt--tteesstt  aakkaann  

ddiippiilliihh  uunnttuukk  ppeenngguujjiiaann  hhiippootteessiiss,,  mmaakkaa  ppeerrlluu  

ddiiuujjii  lleebbiihh  dduulluu  vvaarriiaannss  kkeedduuaa  ssaammppeell  

hhoommooggeenn  aattaauu  ttiiddaakk  hhoommooggeenn..  PPeenngguujjiiaann  

hhoommooggeenniittaass  vvaarriiaannss  ddiigguunnaakkaann  uujjii  FF  ddeennggaann  

rruummuuss  bbeerriikkuutt::    

F  

  
(3.7)

Kriteria pengujian: Jika 

Fhitung>Ftabelberarti tidak homogen dan jika 

Fhitung<Ftabel berarti homogen pada taraf 

signifikan 5% (Sugiyono 2012:199). 
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c. Uji Hipotesis (Uji-t) 

SSeebbeelluumm  mmeenngguujjii  hhiippootteessiiss  kkoommpprraattiiff  
dduuaa  vvaarriiaabbeell  yyaanngg  bbeerrkkoorreellaassii  mmaakkaa  tteerrlleebbiihh  
ddaahhuulluu  mmeellaakkuukkaann  aannaalliissiiss  tteennttaanngg  
hhuubbuunnggaann  aannttaarraa  kkeedduuaa  ssaammppeell  ddeennggaann  
mmeenngggguunnaakkaann  kkoorreellaassii  pprroodduukk  mmoommeenntt  yyaaiittuu  
::  

  22 yx

xy
rxy






((33..88))

  

UUnnttuukk  mmeemmbbuukkttiikkaann  ssiiggnniiffiikkaann  
ppeerrbbeeddaaaann  hhaassiill  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa  sseebbeelluumm  ddaann  
sseessuuddaahh  mmeenneerraappkkaann  mmeeddiiaa  ppeemmbbeellaajjaarraann  
ssiisswwaa  sseebbeelluumm  ddaann  sseessuuddaahh  mmeenneerraappkkaann  
mmooddeell  ppeemmbbeellaajjaarraann  kkooooppeerraattiiff  ttiippee  
ppeennyyeelliiddiikkaann  kkeelloommppookk  uunnttuukk  mmeenniinnggkkaattkkaann  
hhaassiill  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa,,  ppeerrlluu  ddiiuujjii  sseeccaarraa  
ssttaattiissttiikk  ddeennggaann  tt--tteesstt  bbeerrkkoorreellaassii  ((rreellaatteedd))..  
UUnnttuukk  mmeenngghhiittuunngg  ((UUjjii--tt))  mmeenngggguunnaakkaann  
rruummuuss  bbeerrppaassaannggaann//rreellaatteedd  aaddaallaahh  sseebbaaggaaii  
bbeerriikkuutt  ::  
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Keterangan: 
t     = nilai t yang dihitung 

1    = nilai rata-rata kelas eksperimen 

2    = nilai rata-rata kelas kontrol 

1n      = jumlah anggota kelas eksperimen 

2n      = jumlah anggota kelas kontrol 

2
1s      = varians kelas eksperimen 

2
2s      =  varians kelas kontrol 

r      = korelasi antara data dua kelompok. 
DDeennggaann  kkeetteennttuuaann  jjiikkaa  tthhiittuunngg>>ttttaabbeell  

mmaakkaa  hhiippootteessiiss  HHaa  ddiitteerriimmaa  ddaann  HHoo  ddiittoollaakk  
ddaann  tthhiittuunngg<<ttttaabbeell  mmaakkaa  hhiippootteessiiss  nnooll  ((HHoo))  ddaann  ((  
HHaa))  ddiittoollaakk    ((SSuuggiiyyoonnoo,,  22001122::227744))..  

  
PPeemmbbaahhaassaann  

SSeeccaarraa  uummuumm,,  hhaassiill  ppeenneelliittiiaann  iinnii  tteellaahh  
mmeemmbbuukkttiikkaann  hhiippootteessiiss  yyaanngg  ddiiaajjuukkaann,,  yyaaiittuu  
tteerrddaappaatt  ppeennggaarruuhh  yyaanngg  ssiiggnniiffiikkaann  hhaassiill  bbeellaajjaarr  
FFiissiikkaa  ssiisswwaa  aannttaarraa  ssiisswwaa  yyaanngg  bbeellaajjaarr  ddeennggaann  
mmeenngggguunnaakkaann  bbuulleettiinn  ffiissiikkaa  bbeerrbbeennttuukk  bbuukkuu  ssaakkuu  
ddaann  ssiisswwaa  yyaanngg  mmeenngggguunnaakkaann  mmeettooddee  
ppeemmbbeellaajjaarraann  kkoonnvveennssiioonnaall..  SSeebbeelluumm  mmeellaakkuukkaann  
uujjii  hhiippootteessiiss  tteerrlleebbiihh  ddaahhuulluu  mmeellaakkuukkaann  uujjii  aannaalliissiiss  
ddaattaa  yyaaiittuu  tteerrlleebbiihh  ddaahhuulluu  mmeellaakkuukkaann  uujjii  
nnoorrmmaalliittaass  ddaattaa  hhaassiill  bbeellaajjaarr  kkeellaass  eekkssppeerriimmeenn  

ddiillaakkuukkaann  ddeennggaann  ccaarraammeemmbbaannddiinnggkkaann  hhaassiill  2

hhiittuunngg  ddeennggaann 2 ttaabbllee  ppaaddaa  ttaarraaff  ssiiggnniiffiikkaann  55%%..  

MMaakkaa  ddiissttrriibbuussii  ddaattaa  kkeellaass  eekkssppeerriimmeenn  ddaann  kkeellaass  
kkoonnttrrooll  ddaappaatt  ddiinnyyaattaakkaann  tteerrddiissttrriibbuussii  
nnoorrmmaall..DDeennggaann  ddeemmiikkiiaann  kkeedduuaa  kkeellaass  ddaappaatt  
ddiinnyyaattaakkaann  tteerrddiissttrriibbuussii  nnoorrmmaall..  

UUnnttuukk  uujjii  hhoommooggeenniittaass  bbeerrddaassaarrkkaann  hhaassiill  
ppeerrhhiittuunnggaann  uujjii  hhoommooggeenniittaass  ppaaddaa  kkeedduuaa  kkeellaass  
ddiippeerroolleehh  bbaahhwwaa  nniillaaii  kkeellaass  eekkssppeerriimmeenn  ddaann  kkeellaass  
kkoonnttrrooll  ddaappaatt  ddiikkaattaakkaann  hhoommooggeennJJaaddii  
bbeerrddaassaarrkkaann  kkrriitteerriiaa  yyaanngg  aaddaa,,  jjiikkaa  

mmaakkaa  kkeedduuaa  kkeellaass  ddaappaatt  

ddiikkaattaakkaann  mmeemmiilliikkii  vvaarriiaannss  yyaanngg  ssaammaa,,  yyaanngg  
mmeennaannddaakkaann  kkeedduuaa  kkeellaass  hhoommooggeenn  ppaaddaa  ttaarraaff  
ssiiggnniiffiikkaann  55%%..  

SSeessuuaaii  hhaassiill  ppeenneelliittiiaann  yyaanngg  ddiippeerroolleehh  
ddaarrii  aannaalliissiiss  ddaattaa  ddaann  ppeenngguujjiiaann  hhiippootteessiiss  yyaanngg  
tteellaahh  mmeennuunnjjuukkkkaann  bbaahhwwaa  ““aaddaa  ppeennggaarruuhh  bbuulleettiinn  
ffiissiikkaa  bbeerrbbeennttuukk  bbuukkuu  ssaakkuu  tteerrhhaaddaapp  ppeenniinnggkkaattkkaann  
hhaassiill  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa  kkeellaass  XX  MMAANN  22  BBiimmaa  ppaaddaa    
mmaatteerrii  hhuukkuumm  nneewwttoonn  ttaahhuunn  ppeellaajjaarraann  22001188//22001199..  
PPeerrbbeeddaaaann  yyaanngg  ssiiggnniiffiikkaann  iinnii  tteerrlliihhaatt  ddaarrii  aannaalliissiiss  
uujjii  hhiippootteessiiss  yyaanngg  tteellaahh  ddiillaakkuukkaann  ddeennggaann  
mmeenngggguunnaakkaann  uujjii--tt..  HHaassiill  aannaalliissiiss  mmeennuunnjjuukkkkaann  
bbaahhwwaa  hhaassiill  uujjii  tt  ddiippeerroolleehh  tthhiittuunngg  ==  33,,663300..  HHaassiill  uujjii  tt  
tteerrsseebbuutt  kkeemmuuddiiaann  ddiikkoonnssuullttaassiikkaann  ppaaddaa  ttttaabbeell..  
ddeennggaann  ttaarraaff  ssiiggnniiffiikkaann  55%%  ddaann  ddbb  ==  5544  ddiippeerroolleehh  
ttttaabbeell  ==  22,,117755,,  kkaarreennaa  tthhiittuunngg  ≥≥  ttttaabbeell,,  mmaakkaa  HHiippootteessiiss  
HHaa  ddiitteerriimmaa,,  ddeennggaann  ddeemmiikkiiaann  aaddaa  ppeennggaarruuhh  
bbuulleettiinn  ffiissiikkaa  bbeerrbbeennttuukk  bbuukkuu  ssaakkuu  tteerrhhaaddaapp  
ppeenniinnggkkaattkkaann  hhaassiill  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa  kkeellaass  XX  MMAANN  22  
BBiimmaa  ppaaddaa    mmaatteerrii  hhuukkuumm  nneewwttoonn  ttaahhuunn  ppeellaajjaarraann  
22001188//22001199..    

HHaassiill  oobbsseerrvvaassii  pprroosseess  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa  
sseellaammaa  pprroosseess  ppeemmbbeellaajjaarraann  bbeerrllaannggssuunngg  ddaappaatt  
ddiilliihhaatt  bbaahhwwaa  aaddaa  ppeerrbbeeddaaaann  pprroosseess  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa  
ddeennggaann  PPeenneerraappaann  BBuulleettiinn  ffiissiikkaa  bbeerrbbeennttuukk  bbuukkuu  
ssaakkuu  ddeennggaann  mmeenngggguunnaakkaann  mmeettooddee  cceerraammaahh..  
DDaattaa  hhaassiill  oobbsseerrvvaassii  kkeeggiiaattaann  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa,,  
mmeemmppeerrlliihhaattkkaann  bbaahhwwaa  ppeennyyaammppaaiiaann  ttuujjuuaann  ddaann  
mmeemmoottiivvaassii,,  aakkttiivviittaass  ppeemmbbeellaajjaarraann  sseerrttaa  
ttaannggggaappaann  tteerrhhaaddaapp  ppeemmbbeerriiaann  ppeenngghhaarrggaaaann  
ddeennggaann  kkaatteeggoorrii  bbaaiikk..  SSeemmeennttaarraa  iittuu,,  kkeeggiiaattaann  
bbeellaajjaarr  ssiisswwaa  ddaallaamm  mmeemmppeerrhhaattiikkaann  ppeennyyaammppaaiiaann  
mmaatteerrii,,  kkeesseerriiuussaann  ddaann  kkeessuunngggguuhhaann  
mmeennggeerrjjaakkaann  tteess  ddeennggaann  kkaatteeggoorrii  ssaannggaatt  bbaaiikk..  
KKeeggaaiiaattaann  mmeennggaajjaarr  gguurruu  ddaallaamm  mmeennyyaammppaaiikkaann  
ttuujjuuaann  ddaann  mmeemmoottiivvaassii  sseerrttaa  mmeemmbbiimmbbiinngg  ssiisswwaa  
ddiikkaatteeggoorriikkaann  bbaaiikk  ddaann  kkeeggiiaattaann  mmeennggaajjaarr  gguurruu  
ddaallaamm  mmeennyyaajjiikkaann  iinnffoorrmmaassii,,  mmeemmppeerrhhaattiikkaann  
pprroosseess  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa,,  mmeellaakkuukkaann  eevvaalluuaassii  ddaann  
mmeemmbbeerriikkaann  ppeenngghhaarrggaaaann  ddiikkaatteeggoorriikkaann  ssaannggaatt  
bbaaiikk..  

PPeenniinnggkkaattaann  yyaanngg  ddiippeerroolleehh  ddaarrii  hhaassiill  
kkeeggiiaattaann  bbeellaajjaarr  mmeennggaajjaarr  ddiisseebbaabbkkaann  oolleehh  
bbeebbeerraappaa  hhaall  aannttaarraa  llaaiinn  ssiisswwaa  tteellaahh  tteerrbbiiaassaa  
ddaallaamm  pprroosseess  bbeellaajjaarr  mmeennggaajjaarr  yyaanngg  
mmeenngggguunnaakkaann  ssttrraatteeggii  ppeemmeeccaahhaann  mmaassaallaahh  
sseehhiinnggggaa  aaddaa  ppeerraassaaaann  tteerrttaarriikk  ddaann  ssuunngggguuhh--
ssuunngggguuhh  ddaallaamm  mmeennggiikkuuttii  pprroosseess  bbeellaajjaarr  
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mmeennggaajjaarr..  BBeeggiittuu  jjuuggaa  ppaaddaa  pprroosseess  ddiisskkuussii  aattaauu  
ttaannyyaa  jjaawwaabb  tteerrjjaaddii  kkoommuunniikkaassii  yyaanngg  bbaaiikk  aannttaarraa  
gguurruu  ddaann  ssiisswwaa  tteennttaanngg  mmaatteerrii  yyaanngg  ddiissaammppaaiikkaann..  
HHaall  iinnii  bbeerrppeennggaarruuhh  tteerrhhaaddaapp  hhaassiill  kkeettuunnttaassaann  
yyaanngg  ddiippeerroolleehh  ssiisswwaa..  

BBeerrddaassaarrkkaann  ddaattaa  hhaassiill  oobbsseerrvvaassii  
kkeeggiiaattaann  bbeellaajjaarr  mmeennggaajjaarr  ddeennggaann  ppeenneerraappaann  
BBuulleettiinn  ffiissiikkaa  bbeerrbbeennttuukk  bbuukkuu  ssaakkuu  mmuunnuunnjjuukkkkaann  
bbaahhwwaa  ssiisswwaa  mmeennggaallaammii  ssuuaattuu  bbeennttuukk  ppeerruubbaahhaann  
yyaanngg  bbaarruu  sseeccaarraa  kkeesseelluurruuhhaann  sseebbaaggaaii  hhaassiill  
ppeennggaallaammaannnnyyaa  sseennddiirrii  ddaallaamm  iinntteerraakkssii  ddeennggaann  
lliinnggkkuunnggaannnnyyaa..    

BBeerrddaassaarrkkaann  hhaassiill  ppeenneelliittiiaann  bbaahhwwaa,,  aaddaa  
ppeerrbbeeddaaaann  yyaanngg  ssiiggnniiffiikkaann  aannttaarraa  kkeellaass  
eekkssppeerriimmeenn  ddeennggaann  kkeellaass  kkoonnttrrooll..  HHaall  iinnii  tteerrlliihhaatt  
ppaaddaa  kkeellaass  eekkssppeerriimmeenn  ttaammppaakk  bbaahhwwaa  ssiisswwaa  
kkrreeaattiiff  ddaann  mmeemmaahhaammii  aappaa  yyaanngg  ddiijjeellaasskkaann  oolleehh  
gguurruu  ddaann  ssiisswwaa  lleebbiihh  ssiiaapp  mmeennggeerrjjaakkaann  ssooaall  
llaattiihhaann  yyaanngg  ddiibbeerriikkaann  oolleehh  gguurruu..    SSeeddaannggkkaann  
ppaaddaa  kkeellaass  kkoonnttrrooll  ssiisswwaa  ffaakkuumm  ddaann  bbaannyyaakk  ddiiaamm..  
DDaallaamm  pprroosseess  bbeellaajjaarr  mmeennggaajjaarr,,  mmeettooddee  mmeennggaajjaarr  
mmeerruuppaakkaann  hhaall  yyaanngg  tteerrppeennttiinngg,,  sseebbaabb  mmeettooddee  
mmeennggaajjaarr  mmeerruuppaakkaann  ffaakkttoorr  ppeennuunnjjaanngg  ddaallaamm  
mmeennyyaammppaaiikkaann  mmaatteerrii  ppeellaajjaarraann  yyaanngg  aakkaann  
mmaammppuu  mmeenniinnggkkaattkkaann  HHaassiill  BBeellaajjaarr..  SSeettiiaapp  
mmeettooddee  mmeennggaajjaarr  mmeemmppuunnyyaaii  kkeelleemmaahhaann  ddaann  
kkeelleebbiihhaann  sseerrttaa  ddaayyaa  ccooccookk  yyaanngg  bbeerrbbeeddaa  bbaaggii  
sseettiiaapp  ssiisswwaa..  OOlleehh  kkaarreennaa  iittuu,,  kkeemmaammppuuaann  gguurruu  
ddaallaamm  mmeemmiilliikkii  mmeettooddee  yyaanngg  sseessuuaaii  ddeennggaann  
mmaatteerrii  ppeellaajjaarraann  ddaann  kkoonnddiissii  ffiissiikk  ssiisswwaa  aakkaann  
ssaannggaatt  mmeemmppeennggaarruuhhii  HHaassiill  BBeellaajjaarr  ssiisswwaa..    

KKoonnddiissii  eemmoossiioonnaall  aattaauuppuunn  mmiinnaatt  
mmeerruuppaakkaann  ssaallaahh  ssaattuu  kkoonnddiissii  ppssiikkoollooggiiss  yyaanngg  
mmeemmppeennggaarruuhhii  HHaassiill  BBeellaajjaarr  ssiisswwaa  ((SSllaammeettoo::  
22000033::  3322))..  RRaassaa  sseennaanngg  ppaaddaa  ssaaaatt  bbeellaajjaarr  ssaammbbiill  
bbeerrmmaaiinn  mmeennggggaammbbaarrkkaann  kkoonnddiissii  eemmoossii  yyaanngg  
ddaappaatt  mmeenniinnggkkaattkkaann  mmoottiivvaassii  aannaakk  uunnttuukk  lleebbiihh  
aakkttiiff  bbeellaajjaarr  sseehhiinnggggaa  ppeemmbbeellaajjaarraann  FFiissiikkaa  lleebbiihh  
bbeerrhhaassiill..  SSeeppeerrttii  hhaallnnyyaa  yyaanngg  tteellaahh  ddiiuunnggkkaappkkaann  
bbaahhwwaa    ppeennggaajjaarraann  FFiissiikkaa  lleebbiihh  bbeerrhhaassiill  aappaabbiillaa  
mmeenngggguunnaakkaann  ppeenneerraappaann  BBuulleettiinn  ffiissiikkaa  bbeerrbbeennttuukk  
bbuukkuu  ssaakkuu  ddaarrii  ppaaddaa  ddiibbeerrii  cceerraammaahh  aattaauu  ddiisskkuussii..  

PPeenneerraappaann  BBuulleettiinn  ffiissiikkaa  bbeerrbbeennttuukk  bbuukkuu  
ssaakkuu  mmeemmbbeerriikkaann  ppeelluuaanngg  yyaanngg  lleebbiihh  bbeessaarr  uunnttuukk  
ppeenniinnggkkaattaann  HHaassiill  BBeellaajjaarr  FFiissiikkaa  ssiisswwaa  kkhhuussuussnnyyaa  
ppaaddaa  ppaaddaa  mmaatteerrii  HHuukkuumm  nneewwttoonn..  SSeebbaabb  ddeennggaann  
ppeenneerraappaann  BBuulleettiinn  ffiissiikkaa  bbeerrbbeennttuukk  bbuukkuu  ssaakkuu,,  
ppeesseerrttaa  ddiiddiikk  aakkaann  ddaappaatt  mmeemmiilliikkii  kkeetteerraammppiillaann  
ddaallaamm  mmeennyyeelleessaaiikkaann  ppeerrmmaassaallaahhaann  yyaanngg  
mmeemmuuaatt  tteennttaanngg  HHuukkuumm  nneewwttoonn..  HHaall  iinnii  sseessuuaaii  
ddeennggaann  uunnggkkaappaann  ((IIssjjoonnii  22000077::  4499))  bbaahhwwaa  
ppeenneerraappaann  BBuulleettiinn  ffiissiikkaa  bbeerrbbeennttuukk  bbuukkuu  ssaakkuu,,  
ssiisswwaa  aakkaann  mmeemmiilliikkii  ppeennggaallaammaann  bbeellaajjaarr  yyaanngg  
bbeerrbbeeddaa  ddaann  bbeerrvvaarriiaassii  mmeennggeennaaii  ssuuaattuu  kkoonnsseepp  
aattaauu  ttooppiikk  ddaallaamm  ssuuaassaannaa  yyaanngg  mmeennyyeennaannggkkaann  
sseehhiinnggggaa  lleebbiihh  mmeerraannggssaanngg  mmiinnaatt  ppeesseerrttaa  ddiiddiikk  
uunnttuukk  bbeellaajjaarr  sseehhiinnggggaa  ssiisswwaa  aakkaann  lleebbiihh  
tteerrmmoottiivvaassii  ddaallaamm  bbeellaajjaarrnnyyaa..  

BBeerrbbeeddaa  ddeennggaann  mmooddeell  ppeemmbbeelleejjaarraann  
kkoonnvveennssiiooaannaall  yyaanngg  ddiimmaannaa  ssiisswwaa  hhaannyyaa  

mmeemmbbaaccaa,,  mmeennuulliiss,,  ddaann  mmeennddeennggaarrkkaann..  
SSeehhiinnggggaa  kkeeggiiaattaann  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa  hhaannyyaa  tteerrppaaccuu  
ppaaddaa  mmeebbaaccaa,,  mmeennuulliiss,,  ddaann  mmeennddeennggaarrkkaann  ssaajjaa..  
KKeeggiiaattaann  pprroosseess  bbeellaajjaarr  mmeennggaajjaarr  lleebbiihh  bbeerrppuussaatt  
ppaaddaa  gguurruu  ddaann  ppaaddaa  bbuukkuu  ppeeggaannggaann  ssiisswwaa  
sseehhiinnggggaa  kkoommuunniikkaassii  ssaattuu  aarraahh  ddaarrii  gguurruu  kkeeppaaddaa  
ssiisswwaa  kkuurraanngg..  sseeddaanngg  ssiisswwaa  hhaannyyaa  mmeemmbbaaccaa,,  
mmeennuulliiss,,  ddaann  mmeennddeennggaarrkkaann  aappaa  yyaanngg  
ddiissaammppaaiikkaann  gguurruu  sseehhiinnggggaa  cceennddeerruunngg  
mmeemmiinniimmaallkkaann  kkeetteerrlliibbaattaann  ssiisswwaa  sseerrttaa  gguurruu  
nnaammppaakk  lleebbiihh  aakkttiiff  aattaauu  ddaann  bbeelluumm  mmeenneerraappkkaann  
mmooddeell  ppeemmbbeellaajjaarraann  yyaanngg    iinnoovvaattiiff..  

PPaappaarraann  tteerrsseebbuutt  mmeennjjaaddii  aallaassaann  
ppeenndduukkuunngg  bbaahhwwaa  BBuulleettiinn  ffiissiikkaa  bbeerrbbeennttuukk  bbuukkuu  
ssaakkuu,,  mmeemmaanngg  llooggiiss  lleebbiihh  bbeerrppeennggaarruuhh  bbaaiikk  
tteerrhhaaddaapp  hhaassiill  bbeellaajjaarr  ddiibbaannddiinnggkkaann  ddeennggaann  
mmooddeell  ppeemmbbeellaajjaarraann  kkoonnvveennssiiooaannaall  yyaanngg  hhaannyyaa  
mmeennssttrraannssffeerr  ppeennggeettaahhuuaann  ttaannppaa  mmeemmppeerrhhaattiikkaann  
ppootteennssii  ssiisswwaa..  
  
SSIIMMPPUULLAANN  DDAANN  SSAARRAANN  
SSiimmppuullaann  

Hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah diungkapkan pada bagian sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan hasil belajar Fisika 
siswa kelas eksperimen dengan menggunakan 
Buletin fisika berbentuk buku saku dengan kelas 
kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensioanal pada siswa kelas X di MAN 2 Bima 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Hal ini bisa dilihat 
dari nilai rata-rata kelas kelas eksperimenpre test 
yaitu 61 dan post test yaitu 82, sedangkan kelas 
kontrol hasil belajar nilai rata-rata pre test yaitu 61 
dan post test yaitu73. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji 
hipotesis dengan menggunkan rumus uji-tes, 
maka diperoleh sebesar 3,630 sedangkan 

nilai  pada taraf signifikan 5% dengan dk = 

 +  - 2 = 28 + 28 – 2 = 54 diperoleh harga 
 sebesar 2,175. Jadi dari hasil perhitungan 

dapat disimpulkan , maka dapat 

dikatakan hipotesis (Ha) diterima. ini berarti 
bahwa “ada pengaruh buletin fisika berbentuk 
buku saku terhadap peningkatkan hasil belajar 
siswa kelas X MAN 2 Bima pada  materi hukum 
newton tahun pelajaran 2018/2019”. 
SSaarraann  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka 
dapat disarakan sebagai berikut: 

11..  BBaaggii  ssiisswwaa,,  hhaassiill  ppeenneelliittiiaann  iinnii  ddaappaatt  
mmeenniinnggkkaattkkaann  hhaassiill  bbeellaajjaarr  ssiisswwaa  ddaallaamm  
mmeemmppeellaajjaarrii  mmaattaa  ppeellaajjaarraann  ffiissiikkaa..  

22..  BBaaggii  GGuurruu,,  sseebbaaggaaii  rruujjuukkaann  bbaaggii  gguurruu  yyaanngg  
iinnggiinn  mmeenneenneerraappkkaann  ppeemmbbeellaajjaarraann  yyaanngg  tteeppaatt  
ddaallaamm  pprroosseess  bbeellaajjaarr  mmeennggaajjaarr  ddaallaamm  
ppeennddiiddiikkaann  ffiissiikkaa..  

33..  BBaaggii  SSeekkoollaahh,,  hhaassiill  ppeenneelliittiiaann  iinnii  ddaappaatt  



VVoolluummee  55,,  NNoommoorr  11,,  MMeeii  22001199..  
pp--IISSSSNN  ::  22446600--99558877  

    ee--IISSSSNN  ::  22661144--77001177  

  

OORRBBIITTAA..  JJuurrnnaall  HHaassiill  KKaajjiiaann,,  IInnoovvaassii,,  ddaann  AApplliikkaassii  PPeennddiiddiikkaann  FFiissiikkaa                                                                                                  1144  

mmeemmbbeerriikkaann  kkoonnssttrriibbuussii  yyaanngg  bbaaiikk  ddaallaamm  
rraannggkkaa  ppeerrbbaaiikkaann  ppeemmbbeellaajjaarraann  ddii  sseekkoollaahh  
kkhhuussuussnnyyaa  ppeemmbbeellaajjaarraann  ppeennddiiddiikkaann  ffiissiikkaa..  
SSeellaaiinn  iittuu,,  sseekkoollaahh  ddaappaatt  mmeemmbbeerriikkaann  
rreekkoommeennddaassii  kkeeppaaddaa  gguurruu  llaaiinn  uunnttuukk  
mmeenneerraappkkaann  ppeemmbbeellaajjaarraann  ppeennddiiddiikkaann..  

  
DDAAFFTTAARR  RRUUJJUUKKAANN  
AArriikkuunnttoo..  22001100..  PPrroosseedduurr  PPeenneelliittiiaann  SSuuaattuu  

PPeennddeekkaattaann  PPrraakkttiikk..  JJaakkaarrttaa::  RRiinneekkaa                          
    CCiippttaa  

AArrssyyaadd,,  AAzzhhaarr..  22001144..  MMeeddiiaa  PPeemmbbeellaajjaarraann  EEddiissii  
RReevviissii..  JJaakkaarrttaa::  RRaajjaawwaallii  PPeerrss  

DDjjaammaarraahh,,  SSyyaaiiffuull  BBaahhrrii  ddaann  AAsswwaann  ZZaaiinn..  22000066..  
SSttrraatteeggii  BBeellaajjaarr  MMeennggaajjaarr..  JJaakkaarrttaa::  PPTT..  
RRiinneekkaa  CCiippttaa  

FFaattiimmaahh,,  SSiittii..  22001133..  PPeemmbbeellaajjaarraann  FFiissiikkaa  
MMeenngggguunnaakkaann  MMoodduull  DDaann  BBuulleettiinn  
BBeerrbbaassiiss  MMaassaallaahh  DDiittiinnjjaauu  DDaarrii  MMoottiivvaassii  
BBeellaajjaarr  SSiisswwaa::  UUnniivveerrssiittaass  SSeebbeellaass  MMaarreett,,  
VVooll..  44  NNoo..  11  IISSSSNN::  22008877--00992222..  DDiiaakksseess  
ppaaddaa  ttaannggggaall  2244  SSeepptteemmbbeerr  22001155  

HHaakkee,,  RR..RR..  ((11999988))..IInntteerraaccttiivvee--eennggaaggeemmeenntt  
vveerrssuussttrraaddiittiioonnaall  mmeetthhooddss::  AA  ssiixx--
tthhoouussaanndd--ssttuuddeenntt  ssuurrvveeyy  ooff  mmeecchhaanniiccss  
tteesstt  ddaattaa  ffoorr  iinnttrroodduuccttoorryy  pphhyyssiiccss  
ccoouurrsseess..AAmmeerriiccaann  JJoouurrnnaall  ooff  PPhhyyssiiccss  6666,,  
6644  ((11999988))..  1100..11111199//11..1188880099  

HHaammaalliikk,,  OOeemmaarr..  22000011..PPrroosseess  BBeellaajjaarr  MMeennggaajjaarrii..  
JJaakkaarrttaa::  PPTT..  BBuummii  AAkkssaarraa  

HHaarrttaattii..22001100..  PPeennggeemmbbaannggaann  AAllaatt  PPrraaggaa  GGaayyaa  
GGeesseekk  UUnnttuukk  MMeenniinnggkkaattkkaann  KKeetteerraammppiillaann  
BBeerrppiikkiirr  KKrriittiiss  SSiisswwaa  SSMMAA..JJuurrnnaall  
PPeennddiiddiikkaann  FFiissiikkaa  IInnddoonneessiiaa  66..  IISSSSNN::  
11669933--11224466..  DDiiaakksseess  ppaaddaa  ttaannggggaall  2244  
SSeepptteemmbbeerr  22001155  

KKuussttaannddii,,  CCeecceepp  ddaann  BBaammbbaanngg  SSuuttjjiippttoo..  22001111..  
MMeeddiiaa  PPeemmbbeellaajjaarraann  MMaannuuaall  ddaann  DDiiggiittaall  
EEddiissii  KKeedduuaa..  GGhhaalliiaa  IInnddoonneessiiaa::  JJaakkaarrttaa  

  
PPuuttrrii,,  NNuurr  RRiizzkkii,,  ddkkkk..  22001155..  PPeennggeemmbbaannggaann  

BBuulleettiinn  PPeemmbbeellaajjaarraann  FFiissiikkaa  PPookkookk  
BBaahhaassaann  GGeerraakk  MMeelliinnggkkaarr  PPaaddaa  SSiisswwaa  
KKeellaass  XX  IIPPAA  SSMMAA  NNeeggeerrii  33  PPuurrwweerreejjoo  
TTaahhuunn  PPeellaajjaarraann  22001144//22001155::  UUnniivveerrssiittaass  
MMuuhhaammmmaaddiiyyaahh  PPuurrwwoorreejjoo,,  VVooll..  66  NNoo..11..  
DDiiaakksseess  ppaaddaa  ttaannggggaall  22  NNoovveemmbbeerr  22001155..  

PPuurrwwaannttoo..  22001100..  EEvvaalluuaassii  hhaassiill  bbeellaajjaarr..  
JJooggyyaakkaarrttaa::  ppuussttaakkaa  ppeellaajjaarr..  

RRiidduuwwaann..  22001144..  MMeettooddee  ddaann  TTeekknniikk  MMeennyyuussuunn  
PPrrooppoossaall  PPeenneelliittiiaann..  BBaanndduunngg::  AAllffaabbeettaa  

RRooppiittaa,,  DD..  22001155..PPeennggeemmbbaannggaann    BBuulleettiinn  FFiissiikkaa  
BBeerrbbeennttuukk  BBuukkuu  SSaakkuu  
UUnnttuukkMMeenniinnggkkaattkkaann    MMoottiivvaassii    BBeellaajjaarr  
SSiisswwaa    SSmmaa    MMooddeell    NNuurruull  JJaannnnaahh  KKeellaass  
XX  MMaatteerrii    SSuuhhuu  DDaann    KKaalloorr    TTaahhuunn  
PPeellaajjaarraann  22001155//22001166..  UUMMMMAATT..SSkkrriippssii::  
TTiiddaakk  ddii  PPuubblliikkaassiikkaann  

SSeettyyoonnoo,,  YYuulliiaann  AAddii..,,  ddkkkk..  22001133..  PPeennggeemmbbaannggaann  
MMeeddiiaa  PPeemmbbeellaajjaarraann  FFiissiikkaa  BBeerruuppaa    
BBuulleettiinn  ddaallaamm  BBeennttuukk  BBuukkuu  UUnnttuukk  
PPeemmbbeellaajjaarraann  FFiissiikkaa  KKeellaass  VVIIII  MMaatteerrii  
GGaayyaa  DDiittiinnjjaauu  DDaarrii  MMiinnaatt  BBaaccaa  SSiisswwaa::  
UUnniivveerrssiittaass  SSeebbeellaass  MMaarreett,,  VVooll..11  NNoo..11  
IISSSSNN::  22333388--00669911..  DDiiaakksseess  ppaaddaa  ttaannggggaall  
2200  NNoovveemmbbeerr  22001155  

SSuuggiiyyoonnoo..  22001133..  MMeettooddee  PPeenneelliittiiaann  KKuuaannttiittaattiiff  
KKuuaalliittaattiiff  ddaann  RR  &&  DD..  BBaanndduunngg::  
AAllffaabbeettaaYYoouunngg  ddaann  FFrreeeeddnnaann..  22000011..  
FFiissiikkaa  UUnniivveerrssiittaass  EEddiissii  KKeesseeppuulluuhh  JJiilliidd  II..  
JJaakkaarrttaa::  EErrllaannggggaa..  

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

  


